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ABSTRAK

SYAHRUDDIN. 2021. Tesis. "Keefektifan Teknik Akrostik Berbantuan
Media Video Keindahan Alam dalam Pembelajaran Menulis Puisi Murid
Kelas VI SDN 218 Inpres Dulang Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros
dibimbing olen Abd. Rahman Rahim dan Siti Suwadah Rimang.

Tujuan penelitian/ini adalah memperoleh, menganalisis, dan men-
deskripsikan data.mengenai (1) Tingkat kemampuan menulis puisi murid
kelas VI SD Negeri 218 inpres Dulang Kecamatan Tanralili Kabupaten
Maros menggunakan —metode akrostik _berbanfian media. video
keindahan alam. (2) Tingkat kemampuan menths puisi morid kelas VI SD
Negeri 218 Inpies Dulang Kecamatan Tanralii Kabupaten Maros
menggunakan teknik konvensional. (3) Efektif tidaknya panggunaan
metode akrostik berbantuan media video keindahan alam efektif dalam
pembelajaran menulis puisi murid kelas VI SD Negeri 218 Inpres Dulang
Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros.

Jenis penelitian ini adalah penelitian surve dengan teknik
eksperimen semu. Adapun populasi penelitian adalah seluruh  kelas VI
SD Neger 218 inpres Dulang Kecamatan Tanralili Kabtipaten Maros
tahun pelajaran 2020/2021. Populasi tersebut berjumlah 50 orang yang
terbagi dalam due kelas, yaitu kelas IV A dan kelas IV 8 dengan teknik
pengambilan sampel. adalah total sampling.. Hasil .  penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil belajar menulis puisi murid- kelas VI SD Negeri
218 Inpres Dulang Kecamatan Tanralili Kabupaten iMiaros menggunakan
teknik akrostik berbantuan media video keindahan alam adalah
65,67 teknik konvensional adalah 58,33 dalam rentangan nilai 10-100.
Selain itu, data pada hasil analisis keefektifan dalam uji t,
menunjukkan nilai empiris (t;) 115,875 sedangkan nilai teoretis (t;): 1,67
pada taraf kpercayaan 95%, sehingga dinyatakan bahwa nilai t empin‘s
(hitung) lebih besar daripada nilai t teoretis (tabel) (15,875 >1,67) yang
berarti teknik akrostik berbantuan media video keindahan alam efektif
dalam meningkatkan hasil menulis puisi murid kelas VI SD Negeri 218
Inpres Dulang Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros.

Kata kunci:  Teknik Akrostik, Video Keindahan Alam, dan Menulis Puisi




ABSTRACT

SYAHRUDDIN. 2021 "The Effectiveness of Acrostic Technique Assisted By
Panorama Video Media on Learning Writing Poetry Students at Class VI State
Elementary School 218 Inpres Dulang District Tanralili Maros. Supervised by Abd.
Rahman Rahim and Siti Suwadah Rimang.

The purposes of this study were to obtain, analyze, and describe data
regarding (1) the level of poetry writing ability of sixth-grade students of Elementary
School 218 Inpres Dulang District Tanralili Maros using the acrostic method assisted
Panorama Video Media. (2) The level of poetry writing ability of sixth-grade students
of State Elementary School 218 Inpres Dulang District Tanralili through conventional
techniques. (3) Whether or not@pplying the acrostic method assisted by panorama
video media is effective in learning writing poetry for sixth-grade students of State
Elementary School 218 IApres Dulang District Tansalili Maras,

This type of research’ was survey Tesearch with @' .quasi-experimental
technique. The research population was ail classes V| at State Elementary School
218 Inpres Dulang District Tanralili Maros in 2020/2021 academic. The people were
60 divided inte two categories, namely class IV A and class IV B. The sampling
technique was total sampling. This study indicated that learning to write poetry for
sixth-grade students of State Elementary School 218 Inpres Dulang Disirict Tanralili
Maros using acrostic technigues assisted by panorama video media increased by
65.67 the conventional approach was 58.33 in the range of values 10-100. In
addition, the data on the results of the effectiveness analysis in the t-test showed the
practical matter (ta):15.875 while the theoretical value (t1): 1.67 at the 95%
confidence level, so it was stated that the empirical t value (count) was more
significant than the t value. Theoretically, (table) (15.875 > 1.67) meaps.that acrostic
techniques assisted by panorama video media were effective in improving poetry
writing outcomes for sixth-grade students of State Elementary Schaol 218 inpres
Dulang District Tanralili, Marcs.

Keywords: Acrostic Techniques, Natural Beauty Videos, and Writing Poefry
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran sastra Khususnya puisi sangat penting bagi murid
mulai sekolah dasar hingga sekolah menengah. Hal ini karena dapat
memberikan sumbangan terhadap keberhasilan pendidikan. Aminuddin
(1991) _menyatakan ‘bahwa pengajaran sastra termasuk puisi dapat
memberikan sumbangan yang maksimal terhadap pendidikan antara lain
membantu meningkatkan pengetahuan budaya, mengembangkan cipta
dan rasa, serta menunjang pembentukan watak. Karena itu pembelajaran
sastra menduduki peranan yang sangat penting dalam mewujudkan tujuan
pendidikan,

Jika dihayati hakikatnya, puisi dapat memberi sesuatu yang sangat
berarti dalam kehidupan manusia. Puisi dapat memberi nilai-nilai hidup
yang bermakna, la dapat menyejajarkan diri dengan berbagai media
lainnya untuk menyampaikan pesan-pesan kehidupan. Puisi mempunyai
nilai yang sangat tinggi. Puisi dapat bernada sinis, bisa bernada simpati,
antipati, dan sebagainya yang kesemuanya mengandung makna yang
sangat dalam sebagai suatu alat untuk menyampaikan nilai-nilai moral
yang diharapkan dapat dijadikan pilihan bagi masyarakat untuk
menentukan perilaku hidup yang baik.

Begitu tinggi nilai suatu puisi dalam kehidupan manusia, Robert C

Lado (dalam Tarigan, 2013:143), menyatakan: "orang yang menutup




telinga terhadap puisi akan terpencil dari suatu dunia yang penuh dengan
harta kekayaan berupa pengertian manusia, pandangan perseorangan

dan sensitivitas.”

Hal tersebut senada deng

~

Aftaruddin (2010:37)

enceraikan. Tidak

[y

ingin mengatakan sesuatu (kritik) yang sangat mendesak (Tarigan,

2013)

Hal ini juga secara tegas dikemukakan Ayip Rosyidi dalam
puisinya: “Tentang sajak”, berbunyi: pertama kepada diri sendiri/pusat
degup jantung gembira berteman/hasil sebuah hasil terpuasiflaiu aku

dan baru yang lainnya (Eddy, 2010: 23), Betapa tinggi nilai suatu puisi

dalam kehidupan manusia, sehingga dikatakan bahwa tanpa puisi




manusia tak dapat hidup. Tentu saja pernyataan itu bukan permainan
kata belaka, melainkan telah menjadi kenyataan, bahwa kehidupan
manusia tanpa puisi akan mengurangi satu sistem kehidupan terutama
sebagai media penyampaian nilai hidup yang bermakna. Kebenaran
makna puisi tidak sekadar uraian belaka, teiapi nyata dalam kandungan

puisi memberi sesuatu yang sangat luar biasa.

Berdasarkan kenyataan di atas, maka wajaf jika sejak dini puisi
dijadikan salah satu aspek pengajaran berbahase mulai dari SD hingga
SLTA. Namun, kenyataannya, pada pendidikan formal tersebut
pengajaran puisi juga mengalami berbagai permasalahan sehingga
hakikat yang diinginkan dalam pengajaran puisi juga tidak tercapai dengan
baik. Banyak nasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengajaran
apresiasi puisi gagal di sekolah. Penelitian Hidayat - (2018) dalam
laporan hasil penelitiannya menyatakan siswa kelas V SD Negeri 1
Gunungpereng  belum mampu < mengapresiasi puisi  sehingga
membutuhkan intervensi penyelesaian masalah. Diana (2018) dalam
laporan hasil penelitiannya juga senada bahwa siswa kelas IV B MIN
Margasari Kota Bandung belum mampu menulis puisi dengan bak
sehingga butuh jalan keluar yang efektif. Senada dengan itu, Abduh
(2018) menyimpulkan hasil penelitiannya bahwa kemampuan menulis
puisi siswa  SMP Negeri 22 WMakassar masih lemah sehingga

membutuhkan pembelajaran yang efektif sebagai jalan keluar .




Masalahnya banyak pemerhati penggiat, dan sastrawan
menganggap pengajaran apresiasi sastra termasuk puisi gagal Mereka
menganggap pengajaran apresiasi sastra di sekolah tidak kondusif,
padahal tujuan pengajaran apresiasi&astra dalam kurikulum sudah cukup
ideal. Anwar (2001) menyatakan pengajaran apresiasi puisi di sekolah
saat ini jalan di tempat/dari tingkat SD hingga SMU.

Indikasi<@agalnya -pengajaran apresiasi sasira di sekolah menurut
Taufik Ismail adaléh.. 1) Kurangnya hasil karya sastra siswa). 2)
Rendahnya penghargaan murid terhadap karya sastra (ini dibuktikan
dengan minimnya pengetahuan murid terhadap penyair Indonesia dan
hasil karyanya). dan, 3) Rendahnya minat murid dalam membaca karya
sastra (puisi, cerpen, dan novel) (Ismail, 2001) . Ada beberapa faktor
yang menyebabkan kegagalan pengajaran apresiasi sastra di sekolah,
antara lain hasil penelitian Taufik Ismail sebagai berikut: 1) Minimnya
minat murid terhadap karya sastra (motivasi). 2) Belum bakunya metode
pengajaran sastra di semua jenjang pendidikan. 3) Rendahnya minat baca
murid terhadap karya sastra. 4) Kebijakan pemerintah yang terkesan
menganaktirkan pengajaran sastra, dan 5) Kurangnya keterampilan guru

dalam mengajarkan apresisi sastra (Ismail, dalam Kompas, 2001)

Jika dilihat faktor di atas, maka ada dua faktor yang mengarah pada
peran sentral guru, sebagai pembina, pembimbing, dan pengajar sastra di
sekolah, yakni faktor yang kedua, (belum bakunya metode pengajaran
sastra di semua jenjang pendidikan) dari faktor kelima, (kurangnya

keterampilam guru dalam mengajarkan apresiasi sastra di sekolah).




Kondisi kegagalan ini juga mengakibatkan karya sastra termasuk puisi
tidak mendapat tempat yang baik di hati masyarakat. Jangankan

mencintai dan meminati, menghargai pun tidak.

Kendala yang dihadapi dalam pengajaran apresiasi puisi pada
prinsipnya menyangkut seluruh komponen pengajaran, seperti kurikulum,
metode, guru, bahan _panunj‘_an'g. dan sebagainya. Oleh Karena itu, jika
ingin mencar solusi pengajaran  puisi,. maka sistém. harus diperbaiki.
Untuk menuju ke arah perbakan pengajaran sastra maka setiap
komponen perlu dikaji secara mendalam melalui suatu penelitian. Salah
satu aspek dalam komponen pengajaran puisi yang dianggap sangat
penting adalah metode pengajaran puisi. Oleh karena itu, pemberlakuan
metode perlu dilakukan Uji coba secara akurat sehingga dapat dijadikan
bahan masukan dalein perbaikan pengajaran puisi

Berdasarkan uraian fersebut tampak bahwa pembelajaran menulis
puisi sangat penting ditingkatkan ‘dalam lingkup pendidikan.  Hal
dibuktikan bahwa di lapangan menunjukkan pembelajaran menulis puisi di
sekolah masih mengalami kendala dan cenderung dihindari oleh murid.
Hal ini disebabkan oleh tidak adanya pemahaman nilai dan manfaat
lainnya yang dapat diperoleh murid ketika menulis puisi. Selain itu, teknik
yang digunakan dalam pembelajaran puisi masih kurang sehingga minat
dan kompetensi murid menulis puisi juga tidak memadai.-

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap upaya peningkatan hasil belajar menulis puisi

melalui metode akrostik berbantuan media video keindahan alam pada




murid kelas VI SDN 218 Inpres Dulang Kecamatan Tanralili Kabupaten
Maros. Metode akrostik ini secara konseptual dapat memberi proses
kreativitas murid dalam menulis puisi melalui panduan singkatan nama
tertentu yang dijadikan dasar pengeémbangan imajinasi dalam larik-larik

puisi yang ditulis siswa.

Hal ini disebabkan berdasarkan dokumentasi berupa daftar nilai di
sekolah tersebut menunjukkan hasil balajar menulis’ puisi murid masih
rendah. Secara umum di kelas VI hanya rata-rata €5 dari nilai KKM €5 dan
yang telah meialui remedial. Selain itu, menurut pengakuan guru metode
mengajar puisi kurang variatif dan tidak memberi gairan kepada peserta
didik untuk menulis puisi. Demikian hainya motivasi belajar murid

berkaitan dengan: puisi. menurut guru juga rendah. Hal ini dilakukan

karena salah satu kendala yang terkadang ditemul oleli murid dalam
menulis puisi antara lsn, murid kesulitan menemukan ide, kesulitan
menentukan kata-kata dalam imenulis, puisi, kesulitan dalam memulai
menulis, kesulitan mengembangkan ide menjadi puisi karena minimnya
penguasaan kosakata, dan kesulitan menulis puisi karena tidak terbiasa
mengemukakan perasaan, pemikiran, imajinasinya, serta kurang mampu
menghubungkan antara dunia khayal dengan dunia nyata ke dalam puisi.
Oleh karena itu, salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk
mengatasi hal tersebut, yaitu menerapkan teknik yang dapat membantu
menciptakan ide dan gagasan, yaitu metode akrostik dengan inspirasi
keindahan alam. Metode akrostik dapat membantu anak menuangkan ide

dan membentuk larik imajinatif melalui akrostik. Penciptaan satu puisi




dapat diwujudkan melalui kegiatan analisis akrostik. Untuk mengatasi
permasalahan yang dirumuskan di atas, maka suatu metode yang
dipandang efektif dapat mengembangkan kreativitas murid dalam
pembelajaran menulis puisi adalah metode akrostik. Secara operasional
metode akrostik dapat membantu murid dalam mengembangkan tahapan
penulisan puisi melalui'kegiatan yang dimulai dengan pembuatan akrostik
dari sebuah kegiatan inspirasi obejek tertentu. Hal ini yang membantu
menuangan ide bagi siswa. Setelah itu; berdasarkan rangkaian kata
tertentu dari akroslik dibuatlah larik-larik puisi yang puitis yang bertautan
dengan ide. Hal inilah yang membantu mengatasi kesulitan murid dalam
menulis puisi. Keberhasilan murid menulis puisi dengan bantuan metode
akrostik dapat dilihat pada kemampuan menentukan ide puisi yang
diinspirasi oleh sesuatu baik orang benda atau kondisi yang menjadi
penting dibuat puisi. Salain ity dilihat keindahan dan keuiuhan larik-larik
yang dibangun, serta keutuian makna puisi yeng dibuat berdasarkan

akrostik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dibahas
dalm penelitian ini adalah menjawab pertanyaan sebagai berikut.

1. Bagaimanakah tingkat kemampuan menulis puisi murid kelas VI

SD Negeri 218 Inpres Dulang Kecamatan Tanralili Kabupaten

Maros menggunakan metode akrostik berbantuan media video

keindahan alam?




2. Bagaimanakah tingkat kemampuan menulis puisi murid kelas VI

SD Negeri 218 Inpres Dulang Kecamatan Tanralili Kabupaten

Maros menggunakan teknik konvensional?

llllll

puisi murid

tan Tanralili
Kabupaten Maros menggunakan metode akrostik berbantuan
media video keindahan alam.

2. Tingkat kemampuan menulis puisi murid kelas VI SD Negeri 218
Inpres Dulang Kecamatan Tanralii Kabupaten Maros
menggunakan teknik konvensional.

3. Efektif tidaknya penggunaan metode akrostik berbantuan media

video keindahan alam efektif dalam pembelajaran menulis puisi




murid kelas VI SD Negeri 218 Inpres Dulang Kecamatan Tanralili
Kabupaten Maros.

D. Manfaat Hasil Penelitian

1. Manfaat Teoretis

b. Menjadi bahan perbandingan bagi guru dalam mengembangkan

pembelajaran puisi yang lebih kreatif
c. Meningkatkan kreativitas murid dalam apresiasi khususnya menulis

puisi.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA
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tra ti AT

dengan pembe
membaca, menyimak, maupun berbicara. Dalam praktiknya, pengajaran
sastra berupa pengembangan kemampuan menulis sastra, membaca

sastra, menyimak sastra, dan berbicara sastra.

Berdasarkan hal di atas (Samosir, 2011) pembelajaran sastra
mencakup hal-hal berikut (1) Pembelajaran menulis sastra. Penulisan
sastra membutuhkan penghayatan terhadap pengalaman yang ingin

diekspresikan, penguasaan teknik penulisan sastra, dan memiliki
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wawasan yang luas mengenal estetika. Tujuan pembelajaran menulis
sastra adalah (a) agar siswa menguasai teori penulisan sastra yang
berkaitan dengan unsur-unsur dan (b) kaidah-kaidah dalam penulisan
sastra, teknik penulisan sastra, dan estetika, dan (c) . agar siswa terampil
menulis sastra (2) Pembelajaran membaca sastra. Salah satu syarat untuk
dapat memahami karya sastra dan membaca sastra dengan baik adalah
mempunyai pengetahuan vyang baik tentang sasira. . Sasaran
pembelajaran membaca sasira adalah pengembangan kompetensi yang
berkaitan dengan hakikat membaca, hakikat sastra, dan membaca sastra,
teknik memahami dan mengomentari karya sastra (3) Pembelajaran
menyimak sastra. Sasaran pembelajaran menyimak sastra adalah
pengembangan = kemampuan  mendengarkan, memahami,  dan
menanggapi berbagai ragam wacana lsan. Sasarar ‘lain adalah
pengembangan kemampuan siswa dalam memahami pikiran, perasaan,
dan imajinasi yang terkandung dalam karya sastra yang dilisankan. (4)
Pembelajaran berbicara sastra kemampuan berbicara sastra merupakan
kemampuan melisankan karya sastra yang berupa menuturkan,
membawakan, dan membacakan karya sastra. Kemampuan tersebut
merupakan salah satu indikator dari subkompetensi "menguasai ekspresi

sastra dalam berbagai jenis dan bentuk”
b. Tujuan pengajaran sastra

Tujuan pembelajaran sastra pada akikatnya melingkupi dua hal.

Sabri (2012) mengemukakan tujuan pembelajaran sastra meliputi
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1) Pengetahuan tentang sastra.

Secara garis besar tujuan pengajaran sastra bisa dibagi menjadi dua
bagian. Bagian pertama adalah memperoleh pengetahuan tentang sastra.
Bagian selanjutnya adalah memperoleh pengalaman bersastra.
Pengetahuan tentang sastra:mencakup pengetahuan tentang teori sastra,
kritik sastra, dan sejarah sastra. Sedangkan pengalaman bersastra
mencakup kegiatan berapresiasi atau reseptif dan berekspresi atau
produktif. Cakupan pengetahuzn tentang sasitra adalah tentang teori
sastra, kritik sastra, dan sejarah sastra. Ketiga disiplin ilmu tersebut saling
terkait dalam pengkajian sastra. Dalam perkembangan iimu sastra, pernah
timbul teori yang memisahkan antara ketiga disiplin ilmu tersebut
Khususnya bagl sejarah sastra dikatakan bahwa pengksjian sejarah
sastra bersifat objekiif sedangkan kritik sastra bersifat * subjektif. Di
samping itu, pengkajian sejarah sastra menggunakan pendekatan
kesewaktuan, sejarah sasira hanya dapat dideketi dengan penilaian atau
kriteria yang pada zaman itu. Bahkan dkatakan tidak terdapat
kesinambungan karya sastra suatu periode dengan periode berikutnya
karena dia mewakili masa tertentu. Walaupun teori ini mendapat kritikan
yang cukup kuat dari teoretikus sejarah sastra, namun pendekatan ini
sempat berkembang dari Jerman ke Inggris dan Amerika. Namun, dalam
praktiknya, pada waktu seseorang melakukan pengkajian karya sastra,

antara ketiga disiplin ilmu tersebut saling terkait.

Wellek dan Warren (2014:38) menjelaskan bahwa teori sastra

adalah studi prinsip, kategori, dan kriteria, sedangkan studi karya-karya
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konkret disebut kritik sastra (pendekatan statis) dan sejarah sastra. Dari
penjelasan tersebut dapat kita artikan bahwa teori sastra adalah cabang
iimu sastra yang mempelajari tentang prinsip-prinsip, hukum, kategori,
kriteria karya sastra yang membedakannya dengan yang bukan sastra.
Secara umum yang dimaksud teori adalah suatu sistem ilmiah atau
pengetahuan sistematik yang menerapkan pola pengaturan hubungan

antara gejala-gejala yang diamati.

Kritik sastra juga merupakan bagian dari ilmu sastra, meskipun ada
istilah lain yang sering digunakan yaitu telaah sastra, anealisis sastra,
penelitian sastra, dan kajian sastra. Untuk menjadi seorang kritikus sastra
diperlukan kemampuan mengapresiasi sastra, pengalaman yang banyak
dalam menelaah; menganalisis, mengulas karya sasira, sera tentunya

penguasaan tentang teori sasira.

Dari penjelasan kntik sastra di atas, terkardung secara jelas
aktivitas kritik sastra. Aktivitas kiitik sastra’mencakup tiga hal, yaitu

menganalisis, menafsirkan, dan menilai karya sastra.

Analisis adalah menguraikan unsur-unsur yang membangun karya
sastra dan menarik hubungan antara unsur-unsur tersebut. Sementara

menafsirkan dapat diartikan kegiatan memperjelas maksud karya sastra.

Adapun aktivitas yang ketiga adalah penilaian. Penilaian dapat
diartikan menunjukan nilai karya sastra dengan bertitik tolak dari analisis
dan penafsiran yang telah dilakukan. Wellek dan Warren (2013: 3186)

menjelaskan bahwa apabila kita berusaha menguraikan dengan rinci
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perhatian manusia pada sastra, kita akan mengalami kesulitan untuk
menjabarkannya. Dalam hal ini, penilaian seorang kritikkus sangat
bergantung pada aliran-aliran, jenis-jenis, dan dasar-dasar kritik sastra

yang dipahami seorang kritikus.

Sejarah sastra adalah bagian dari ilmu sastra yang mempelajari
perkembangan sastra dari waktu ke waktu Di dalamnya'dipelajari ciri-ciri
karya sastra’ pada masa tertentu, para sastrawan yang berkecimpung
pada masanya, karya-karya sastra yang bagus yang menghiasi dunia
sastra, serta kejadian-kejadian yang terjadi seputar masalah sastra.
Seorang sejarawan sastra selain harus mampu mendokumentasikan
karya sastra, dia juga harus mampu membuat pemilahan hasil
dokumentasinya berdasarkan ciri, gaya, klasifikasi, gejala-gejala yang

ada, pengaruh, karakter dan lain-lain.

Pada hakikatnya, teori sastra membahas secara rinci aspek-aspek
yang terdapat dalam karya sasira baik konvensi bahasa yang meliputi
makna, gaya, pilihan kata, struktur maupun konvensi sastra yang meliputi
tema, tokoh, penckohan, alur, latar dan lainnya yang membangun sebuah
karya sastra atau lazim juga disebut unsur intrinsik. Di sisi lain kritik sastra
merupakan ilmu sastra yang mengkaji, menelaah, meneliti, mengulas
memberi pertimbangan, serta memberikan penilaian terhadap karya
sastra tersebut. Untuk memberikan pertimbangan atas karya sastra,
kritikus sastra bekerja sesuai dengan konvensi bahasa dan konvensi

sastra yang melingkupi karya sastra.
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Begitu juga hubungan antara teori sastra dengan sejarah sastra.
Sejarah sastra adalah bagian dari ilmu sastra yang mempelajari karya
sastra dari waktu ke waktu, sebagai bagian dari pemahaman terhadap
budaya bangsa. Perkembangan sejarah sastra suatu bangsa atau suatu
daerah diperoleh dari penelitian karya sastra yang dihasilkan para peneliti
sastra yang menunjukan terjadinya perbedaan-perbedaan atau

persamaan-persamaan karya sastra pada periode tertentu.

Secara keseluruhan dalam pengkajian karya sastra, antara teori
sastra, sejarah =astra, dan kritik sastra terjalin keterkaitan. Sebuah karya
sastra tidak akan mampu dipahami, dihayati, ditafsirkan dan dinilai secara
sempurna tanpa adanya intervensi dari ketiga bidang ilmu sastra tersebut.
Sebuah teori sasira lidak akan pernah sempuma jika tidak-dibantu oleh
sejarah dan kritik sastra, begitu juga dengan sasjarah sasiia yang tidak
dapat dipaparkan apabila teori dan kritik sastra tidak jelas; dan kritik sastra
tidak akan mencapai sasaran apabila tecri: dan sejarah sastra tidak

dijadikan tumpuan.

2) Pengalaman bersastra

Di bagian awal telah dijelaskan bahwa tujuan pengajaran sastra
salah satunya adalah memperoleh pengalaman bersastra. Cakupan
pengalaman bersastra adalah kegiatan berapresiasi dan kegiatan
berekspresi. Istilah apresiasi berasal dari bahasa latin aprecatio yang
berarti mengindahkan atau menghargai. Secara terminologi, apresiasi
sastra dapat diartikan sebagai penghargaan, penilaian, dan pengertian

terhadap karya sastra. Dalam konteks yang lebih luas istilah apresiasi
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mengandung makna pengenalan, pemahaman, dan pengakuan terhadap
nilai-nilai kehidupan yang diungkapkan pengarang. Apresiasi sastra
adalah sebuah proses yang melibatkan tiga aspek yaitu, aspek kognitif,

aspek emotif, dan aspek evaluatif.

Aspek kognitif berkaitan dengan keterlibatan intelektual pembaca
dalam upaya memahami unsur-unsur kesastraan yang bersifat objektif.
Unsur-unsur’ kesastraari yang bersifal. objektif /ity selain. dapat
berhubungan dengan unsur-unsur yang secara internal terkandung dalam
suatu teks sastra atau unsur intrinsik, juga dapat berkaitan dengan unsur-
unsur di luar teks yang secara langsung menunjang kehadiran teks sastra

itu sendiri.

Aspek emolif berkaitan dengan unsur emosi pembaca dalam upaya
menghayati unsur-unsur keindahan dalam teks sastra yang dibaca. Selain
itu, unsur emosi juga sangat berperan dalam upaya memahami unsur-
unsur yang bersifat subjektif. Unsur subjektif itu dapaf berupa bahasa
paparan yang mengandung ketaksaan makna atau bersifat konotatif-
interpretatif serta dapat pula berupa unsur-unsur signifikan tertentu,

misalnya penampilan tokoh dan setting yang bersifat metaforis.

Aspek evaluatif berhubungan dengan kegiatan memberikan
penilaian terhadap baik atau buruk, indah atau tidak indah, sesuai atau
tidak sesuai serta sejumlah ragam penilaian lain yang tidak harus hadir
dalam sebuah karya kritik, tetapi secara personal cukup dimiliki oleh

pembaca. Dengan kata lain, keterlibatan unsur penilaian dalam hal ini
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masih bersifat umum sehingga setiap apresiator yang telah mampu
merespon teks sastra yang dibaca sampai pada tahapan pemahaman dan

penghayatan, sekaligus juga mampu melakukan penilaian.

Belajar apresiasi sastra pada dasarnya adala belajar tentang hidup
dan kehidupan. Melalui karya sastra, manusia akan memperoleh asupan
batin, sehingga sisissisi gelap dalam/ kehidupan bisa tércerahkan lewat
kristalisasi_silai yang -terkandung dalam -karya sastra. Teks sastra tak
ubahnya sebagai layar tempat diproyeksikan pengaiaman psikis manusia.

Seiring dengan dinanika peradaban yang terus bergerak maju.
Kehadiran sastra dirasa semakin penting untuk disosialisasikan melalui
institusi pendidikan Karya sastra memiliki peranan yang cukup besar
dalam membentuk watak dan kepribadian sesecrang. Dengan bekal
apresiasi sasira yana memadai diharapkan para alumpus pendidikan

mampu bersaing pada era global dengan sikap arif, matang, dan dewasa.

Kegiatan berekspresi sastra diartikan sebagai kegiatan
mengungkapkan perasaan lewat karya sastra. Banyak cara yang
dilakukan seseorang ketika mengungkapkan perasaannya. Sekadar untuk
menyimak arus karya-karya yang sudah terlahir dan dunia pendidikan dan

yang ada di berbagai media, khususnya tentang perkembangan sastra.

Dari sekian banyak kerancuan dan pergolakan dalam dunia sastra,
media pembelajaran sastra merupakan sesuatu yang perlu dikaji dan
ditilik keberadaanya. Karena bukan tidak mungkin dari permasalahan ini

akan berimplikasi kepada hasil karya lainnya. Keterkucilan bidang sastra,
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sekaratnya pasar dan lesunya penjualan buku sastra, dan keengganan
para siswa membaca buku-buku sastra, minimnya kuantitas dan kualitas
koreksi terhadap karya sastra. Hal ini berimbas kepada kemampuan untuk
berekspresi dalam sastra, sangat sulit kita temukan saat ini para anak

muda bangsa yang gemar mémbaca puisi, atau gemar bermain drama.

Keadaan sulit-ini mesti menjad pemikiran kitabersama. Karya
sastra mampu memberikan pelajaran kehidupan bagi penikmatnya. Tetapi
keadaan kurikulum sekarang ini di sekolah-sekolah lebih menekankan
kepada kemampuan berbahasa dengan lebih banyak mengorbankan
aspek apresiasi sastra. Tenitu sebuah hal yang sangat ironis bagi

keberlangsungan sastra itu sendiri.

Secara gzris besar tujuan pengajaran sastra adalah untuk
memperoleh pengetshuan tentang sastra dan mempercleh pengalaman
bersastra. Pengetahuarn tentang sastra meliputi teon ‘sastra, kritik sastra,
dan sejarah sastra. Meskipun sebenarnya masih banyak cabang-cabang
iimu sastra yang lainnya, seperti, sifat sastra, fungsi sastra, gaya, stilistika
dan lain-lain. Tetapi dengan memahami teori, kritik, dan sejarah sastra
seorang penikmat sastra akan mampu menjadi seorang apresiator yang

baik.

Memperoleh pengalaman bersastra bisa diartikan memperoleh
pengalaman apresiasi dan ekspresi. Belajar apresiasi sastra pada

dasarnya adala belajar tentang hidup dan kehidupan. Apresiasi sastra
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adalah sebuah proses yang melibatkan tiga aspek yaitu, aspek kognitif,
aspek emotif, dan aspek evaluatif.

Sedangkan berekspresi dalam sastra adalah kegiatan dimana kita

mampu mencurahkan pEraaa astra, bisa dengan bahasa lisan

dinamika peradaban yang
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beragam. Suatu batasan tentang puisi terkadang tepat untuk puisi

tertentu, namun tidak tepat untuk puisi-puisi lainnya. Batasan puisi yang
lazim dipahami yaitu karangan yang terikat oleh baris, bait, rima, ritma,
dan jumlah kata dan suku kata, tentu tidak relevan lagi dengan

perkembangan puisi dewasa ini.

Meskipun demikian, untuk mendekati hakikatnya, maka dalam

penulisan ini dikemukakan beberapa pengertian puisi oleh beberapa ahli.




20

Aminuddin (2011:34) mengemukakan batasan puisi sebagai berikut:
Kata puisi berasal dari bahasa Yunani: ‘poeme’ berarti membuat atau
poesis ‘berarti perbuatan’. Dalam bahasa Inggris disebut poem atau
poetry. Jadi, puisi diartikan membuat atau perbuatan, sebab lewat puisi
pada dasarnya seseorang-telah menciptakan suatu dunia teresendiri,

yang mungkin berisi pesan atau gambaran suasana tertentu, baik fisik

maupun batiniah.

Ralph W.E (Tarigan, 2013:14) mengemukakan "puisi merupakan
upaya abadi univk mengekspresikan jiwa untuk menggetarkan tubuh yang

kasar dan mencari kehidupan dan alasan yang menyebabkan ada.”

Sejalan dengan itu, Hudson (Aminuddin. 2011:134) mengemukakan
"puisi adalah satu.cabang sastra yang menggunakan kata-kata sebagai
media penyampaiar untuk membuatkan flusi, imajinasi; seperti halnya
lukisan yang menggunakan garis dan warna dalam menggambarkan

gagasan pelukisnya.”

Dari beberapa batasan tentang puisi di atas, tampaknya tidak satu
pun yang mempunyai penekanan yang sama. Setiap ahli mempunyai
penekanan berbeda. Aminuddin sebagaimana petikan di atas,
mengemukakan batasan puisi dengan menekankan pada proses
penciptaannya, yaitu membuat atau perbuatan, Ralph W.E. (Tarigan,
2013:14) sesuai kutipan di atas mengemukakan batasan pusi dengan
menekankan isi yang dibuat yaitu upaya untuk mengekspresikan jiwa,

sedangkan Hudson mengemukakan batasan dengan menekankan pada
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suatu tataran disiplin ilmu sastra yaitu cabang sastra yang menggunakan
kata-kata sebagi media.

Meskipun batasan puisi tidak sejelas batasan karya sastra lain

'emaharni hakikat puisi,

dan nada puisi, seperti; ire . epetisi, serta perangkat
bahasa lainnya. Sedangkan unsur mental atau batin serdiri dari tema,
urutan logis antarkata, antarlarik, dan antarbait, pola asosiasi, pola citra,
dan emosi. Kedua unsur ini terjalin dan terkombinasi secara utuh dan
memungkinkan sebuah puisi secara utuh memantulkan makna,

keindahan, dan imajinasi bagi pembacanya.




2). Bentuk dan Isi

Bentuk dan isi merupakan pembagian lain dalam puisi. Pada

hakikatnya pembagian ini tidak banyak berbeda dengan pembagian

ata, dan bunyi dalam
puisi. Sedangkan isi 1 bentuk yang

yang dikemuk

a) Lapis bunyi

Lapis bunyi ialah lapis pertama penampilan puisi dalam bentuk
bunyi-bunyi suara, seperti suara suku kata, suara kata, suara frasa, dan
suara kalimat dalam konvensi bahasa tertentu, dalam hal ini bahasa
Indoneisa. Lapisan bunyi yang dimaksud dalam pembacaan puisi ialah

lapisan bunyi yang bersifat khusus, istimewa, yang dipergunakan untuk

memberikan efek puitis atau nilai lambang rasa dalam puisi.
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b) Lapis metafisis

Lapis metafisis ialah lapis yang menimbulkan perasaan seperti rasa

haru, ngeri menakutkan, menyenangkan, dan suci. Setelah membaca

puisi, timbul perasaan yan jadi bahan renungan bagi
pembaca. Berikut dike 353 te

kakaknya bahwa mereka selalu mengenang ibu mereka. Dengan
demikian, kematian yang dialami sang ibu merupakan sesuatu yang suci
yang tidak perlu ditangisi. Dengan larik “Bersyukurlanh kita sebab kita akan
selalu mengenangnya.” dan “Sebab pada hari ini, Tuhan telah selesai
membangun rumah terindah buat ibu kita® mempertajam rasa bahwa
sesuatu yang suci bukan suatu yang harus ditangisi, kalau saja

dipersiapkan selama masih hidup. Inilah lapis metafisis yang dapat ditarik

dalam puisi di atas.
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c) Lapis dunia

Lapis dunia adalah lapis dari titik pandang tertentu yang tak periu
dinyatakan, tetapi terkandung di dalamnya suatu peristiwa dalam sastra

yang dapat terdengar atau terlihai aindra. Akan tetapi, di balik

yang terlihat dan terder oh yang mengalami

puisi tidak akan tertangkap kalau tidak diiringi oleh makna bunyi-bunyi itu.
Makna puisi akan menjaring tema, pesan atau amanat yang ingin

disampaikan oleh penyair melalui puisi itu.
3. Pengajaran Apresiasi Puisi di SD

Kegiatan apresiasi karya sastra termasuk puisi di sekolah dasar
harus ditekankan pada pengalaman langsung terhadap puisi. Tidak perlu
terlalu jauh bersentuhan dengan teori. Oleh karena itu, dalam menggauli
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karya sastra termasuk puisi di SD harus disesuaikan dengan
perkembangan anak. Di samping puisi-puisi yang disajikan harus terpadu

dan terintegrasi dengan pelajaran lainnya.

Kegiatan menggauli puisi_dengan sungguh-sungguh sesuai tingkat
perkembangan jiwa murid diharapkan fumbuh sikap menghargai cipta
sastra puisi yang merupakan bagian| dan pengajaran bahasa dan sastra
Indonesia. Melalui pengajaran sastra. puisi diharapkarn mereka mengenal
bentuk-bentuk dan isi karya sastra termasuk puisi dan pada akhirmnya
mereka diharapkan dapat merasakan bahwa karya tersebut mengandung

unsur keindahan dan kegunaan.

Pengajaran puisi di sekolah dasar hanya ditekankan pengenalan
bentuk isi. Aspek yang berkaitan dengan unsur lainnya yang lebih rumit
belum perlu diberikan. Hal inl teriihat dari berbagai materi‘pengajaran puisi
yang terdapat dalam kurikulum kelas | sampal dengan kelas V.
Pembelajaran di kelas satu misalnya, lagu anak-anak yang dihafal oleh
mereka merupakan sarana yang dapat digunakan untuk pengungkapan
keindahan bahasa, karena pada hakikatnya lagu menggunakan bahasa
sebagal medianya selain sebagai melodi dan irama, pada tingkat yang
lebih tinggt mereka diperdengarkan cerita dari lagu tersebut sebagai
pengungkapan isi. Seterusnya diberikan pengalaman, perasaan dengan
penggunaan bahasa sebagai media sesuai dengan tingkat perkembangan

jiwa mereka.
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Kegiatan berapresiasi sastra secara umum di SD dilakukan secara
bervariasi dengan berbagai keterhubungan dengan unit pengajaran
bahasa lainnya. Pergaulan langsung dengan berbagai karya sastra
diharapkan terjadi keakraban antarmurid dengan sastra termasuk puisi
sehingga kegiatan apresiasicsasira dapat menjadi bagian kehidupan yang

mampu mengisi rchani mereka sesuai dengan tingkatan kejiwaan mereka.

Pembelajaran menulis puisi di SD sesuai dengan Kurikulum Tingkat
Satuan pendidikan bertujuan meningkatkan keterampilan murid dalam
berbahasa secara tepat dan kreatif, meningkatkan kemampuan berpikir
logis dan bernalar, serta meningkatkan kepekaan perasaan dan
kemampuan murid untuk memahami dan menikmati karya sastra. Selain
itu, pembelajaran menulis puisi dimaksudkan agar murid terdidik menjadi
manusia yang berkepribadian, sopan, dan beradab, berbudi pekerti yang
halus, memiliki rasa kemanusiaan, berkepedulian sosial, memiliki
apresiasi budaya dan penyaluran geagasan, berimajinasi, berekspresi
secara kreatif baik secara lisan maupuan tertulis. Pembelajaran menulis
puisi juga dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan murid dalam

menikmati menghayati, dan memahami karya puisi.

Menulis puisi sebagai salah satu aspek yang diharapkan dikuasai
murid dalam pembelajaran yang menekankan pada kemampuan
mengekspresikan dalam bentuk sastra tulis yang kreatif dan dapat
membangkitkan semangat, pikiran, dan jiwa pembaca. Dengan demikian,

pembaca dapat memperoleh hikmah berdasarkan puisi yang dibaca.
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Pembelajaran menulis puisi di SD sebagai penulis pemula selain
bertujuan menggali dan mengembangkan kompetensi dasar murid dalam
mengapresiasi sastra, juga melatih keterampilan murid menggali nilai-nilai
yang terkandung dalam puisi sehing@a dapat mencintai puisi yang pada

akhirnya diharapkan merekadapat menciptakan puisi-puisi yang bermutu.

Materi menulis puisi merupakan salah satu materi yang disajikan
dalam pembelajaran sastra di SD. Sccaia tegas, dikemukakan daiam
kurikulum 2013 bahwa kegiatan menulis puisi bertujuan menggali dan
mengembangkan kompetensi dasar murid, yakni kompetensi menulis
kreatif puisi. Pencapaian kompetensi menulis kreatif (menulis puisi) dapat
diukur berdasarkan indikator pembelajarannya, yakni murd mampu
menulis puisi yang berisi gagasan sendiri dengan menampilkan pilihan

kata yang tepat dan rima yang menarik untuk menyampaikan maksud/ide

Kompetensi dasar menulis kreatif (menulis puisi) itu mempunyai
dua tujuan utama. Pertama, mufich menggunakan bahasa untuk
memahami, mengembangkan, dan mengomunikasikan gagasan dan
informasi, serta untuk berintegrasi dengan orang lain. Kedua, para murid
juga diharapkan dapat memahami dan berpartisipasi dalam kegiatan
menulis kreatif agar mereka dapat menghargai karya artistik, budaya,
intelektual, serta menerapkan nilai-nilai luhur untuk meningkatkan

kematangan pribadi menuju masyarakat beradab (Depdiknas, 2008).

Pembelajaran menulis puisi dapat membantu  murid

untuk mengekspresikan gagasan, perasaan, dan pengalamannya.
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Dengan melatilh murid menulis puisi, seorang guru dapat membantu
murid mencurahkan isi batinnya, ide, dan pengalamannya melalui bahasa
yang indah. Dengan menulis puisi, akan mendorang murid untuk belajar
bermain dengan kata-kata, menafsirkan dunianya dengan suatu cara baru
yang khas dan menyadari bahwa imajinasinya dapat menjadi konkret bila

ia dapat memilih kata-kata dengan cermat untuk ditulis dalam puisi.

Pengajaran apresiasi puisi di sekolah dasar mengikuti apresiasi
puisi secara langsung yaitu menekankan kepada pengusaan wawasan
dan pengetahuan tentang bidang atau proram tertentu. Menurut Supriyadi
(1992) apresiasi langsung yaitu kegiatan yang secars sadar dilakukan
untuk mempercieh kenikmatan, menghargai, menilai karya sastra secara
tepat. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran apresiasi
puisi yaitu: (@) Menulis karya sastra puisi. Menulis karya sastra bagi
sekolah dasar menjadi ha! yang sulit jika kita tidak memahami hal-hal apa
saja yang dapat membantl memudahkan penulisan. Sesuai dengan
perkembangan sekolah dasar, menilis puisi hendaknya diambil dari
pengalaman secara konkrit. Selain itu dalam menemtukan tema dalam
membuat puisi hendaknya tema tersebut diambil daripengamalam anak

sehari-hari. (b) Membacakan karya sastra.

Dalam kegiatan ini, pembaca bukan hanya membaca sambil lalu
saja, melaikkan membaca sungguh-sungguh, dengan empat, dengan
kegairahan, sampal ia menemukan pengalamanpengarang dalam karya
tersebut. la memperoleh kenikmatan dan akhirnya ia mampu memben

penghargaan yang layak terhadap karya sastra tersebut. (c)




Mendengarkan karya sastra. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang
dilakukan melalui pemodelan. Dalam hai ini guru yang bertindak sebagai
model pembaca puisi yang baik sebagai contoh kepada murid setelah

kegiatan ini di harapkan murid dapa pacakan puisi dengan baik.

an apresiasi puisi di SD
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tergantung puisi yang dibacanya dan kemampuan membuat dan

membacakan karyanya.

Dalam kurikulum 2013 di sekolah dasar agaknya mulai memberi
peluang ke arah yang lebih baik. Aspek kognitif sudah mulai diimbangi
dengan aspek nilai dan keterampilan dengan penekanan pada apresiasi

isi karya sastra meskipun masih dalam batas keterpaduan seluruh aspek,

misalnya sebagai berikut:
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a. Menyalin puisi anak dengan huruf tegak bersambung

b. Mendeskripsikan isi puisi

c. Menjelaskan isi puisi anak yang dibaca

d. Melengkapi puisi anak berdasarkan gambar

e. Membaca puisi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat

f. Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat

9. Mengubah puisi ke dalam bentuk prosa dengan tetap

memperhatikan makna puisi

h. Membacakan puisi karya sendiri dengan eksprasi yang tepat

I. Membacakan puisi karya sendiri dengan ekspresi yang tepat

Contoh di atas memberi peluang terwujudnya pengajaran sastra
yang diharapkan. Namun, kendalanya adalah alckasi waktu yang
disediakan = masih sangat minim dan porsi pembelajaran sastra dalam
bahasa Indonesia sangat sedikit, \hanya berkisar 8% dari jumlah jam
pembelajaran bahasa dan sasira Indonesia.

Alokasi waktu tersebut, jika dihubungkan dengan bobot bahan ajar
yang cukup memerlukan waktu banyak tentu saja tidak bisa dioptimalkan
untuk mencapai tujuan yang maksimal. Oleh karena itu, sangat
diharapkan hendaknya mendapat perhatian serius dari pemerintah.
Alokasi waktu dan porsi pengajaran apresiasi sastra sudah jelas tidak bisa
memberikan hasil pengajaran apresiasi sastra yang memadai
sebagaimana yang disinyalir oleh para ahli dewasa ini. Untuk itu, maka
dibutuhkan penambahan porsi dan waktu dalam pembelajaran apresiasi

sastra dalam kurikulum termasuk di SD. Bahkan jika diharapkan
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pembelajaran apresiasi sastra berhasil dengan baik sesuai urgensi karya
sastra, tentu lebih baik lagli apabila pembelajaran apresiasi sastra

dipisahkan dengan pembelajaran bahasa Indonesia

4. Pembelajaran Menulis Puisi

Pembelajaran puisi bukanlah sekadar memindahkan pengetahuan
guru kepada anak didik. Ketidakrmantapan penga}amn puisi. selama ini
disebabkan oleh pengajaran tersebut hanya-sampai pada pengetahuan
kesusastraan atau pengetahuan puisi. Padahal, yarrtg penting bagaimana
menanamkan apresiasi pada anak didik. Tujuan umum pengsjaran puisi
menurut Supriyadi (2012) dapat dirangkum dalam rumusan-Membina dan
mengembangkan kearfan menangkap isyarat-isyarat kehidupan dengan
sekurang-kurangnya mencakup (menunjang): (a) keterampitan berbahas,
(b) meningkatkan pengetahuan budaya, (¢) mengedepankan rasa karsa
dan pembentukan waizk . (d) Menghibahkan pandangan komprehensif
tentang cipta budaya nasional @21 membina murid untuk memiliki rasa

bangga, keyakinan mandiri dan rasa memiliki.

Adapun tujuan khusus pembelajaran puisi dijabarkan sebagai

berikut;

a. Siapakah si pencipta dalam puisi (proyeksi pribadi penyair
ataukah yang diciptakan oleh penyair).

b. Dapatkah murid menyebutkan diksi atau nada suara yang
menyatakan pribadi si pembicara tersebut.

c. Siapakah yang dituju oleh penyair dengan puisinya tersebut?
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d. Apakah setting, waktu dan tempatnya?

e. Apakah intensi dan tujuan penyair dengan puisinya tersebut?

f. Apakah tema yang mendasari gagasan utamanya? dan

seterusnya.

Tujuan khusus yanghendak dicapai dalam pengajaran puisi
menurut Effendi (Supriyadi,2012:13) antara lain anak didik hendaknya
memperoleh kesadaran yang iebih baik terhadag di sendi, orang lain,
dan kehidupan sekitarnya hingga mereka bersikap terbuka rendah hati,
peka perasaan dan pikiran kritisnya terhadap tingkah laku pribadi, c’mng
lain serta masalah-masalah kehidupan sekitarnya. Anak didik hendaknya
memperoleh kesenangan dart membaca dan mempelajari puisi sehingga
tumbuh 'keinginan membaca dan mempelgjar puisi pada waktu
senggangnya. Anak didik hendaknya memperoleh pengétahuan dan
pengertian dasar teniang puisi sehingga tumbuh keinginari yang didukung
oleh pengalaman pribadinya vang diperoleh di sekolah kini dan masa

yang akan datang.

5. Penilaian Menulis Puisi

Menurut Nurgiyantoro (2010) penilaian adalah suatu proses untuk
mengukur kadar pencapaian tujuan. Penilaian merupakan alat ukur
untuk mengetahui seberapa jauh tujuan-tujuan pengajaran yang telah
ditetapkan dapat dicapai setelah siswa mengalami aktivitas belajar.
Dalam kaitan ini, penilaian merupakan salah satu bukti langsung, bukti
empiris, atau bukti nyata tentang kadar pencapaian tujuan, yaitu yang

berupa kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh masing- masing
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siswa sehingga seorang guru tidak semena-mena memberikan nilai
kepada siswa karena telah memiliki kriteria yang telah ditentukan sebagai

pedoman penilaian.

Uraian di atas adalah melihat penilaian puisi dari keobjektivan
karya. Dalam kenyataannya menilai puisi juga bisa bergantung pada
penilai. Mampu tidaknya penilai menghadirkan farak dirinyadari karya dan
penyairnya, <atau’ menekan seminimal, munakin praduga negatif yang
memenuhi pikirannya dalam menilal puisi menjadi sesuatu yang penting
dikritisi, Seperti disebutkan sebelumnya, bahwa soai keindahan adalah
soal subjektif yang sesuai dengan selera, penghayatan dan pengalaman
pembaca kritis (penilai), apalagi bila dibebani dengan kepentingan-
kepentingan lain, definisi keindahan yang seharusnya  diterapkan
seobjektif mungkin menjadi bias. Apalagi dengan ditambali kesan yang
salah akan membentuk opini pembaca lain terhadap puisi tersebut. Dari
uraian di atas, ditarik kesimipulan 1) puisi -adalah karya sastra yang
merupakan karya seni yang bisa dinilai dengan kriteria objektif —walaupun
tidak ada norma keindahan yang objektif. Objektif di sini maksudnya
berpegang pada teori atau kriteria tertentu dengan definisi yang jelas, 2)
menilai puisi adalah menilai karya seni yang melandaskan penilaiannya
pada unsur estetik dan ekstra estetik (hal-hal yang tersusun; terlihat,
terbaca oleh pembaca dan bahan-bahan puisi; yang tidak terlihat dan
kemudian diwujudkan melalui interpretasi pembaca/penilai), 3) sikap
penilai yang harus bersikap objektif —meminimalisir subjektivitasnya

selaku penilai dan menjelaskan maksudnya dengan tidak taksa (ambigu)
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kepada pembaca lainnya sebagai bentuk tanggung jawab keahliannya
menilai.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman penilaian
puisi dengan menggunakan acuan _<indikator keterampilan menulis puisi.
Sebagaimana yang telah didraikan pada uraian terdahulu, bahwa puisi
mengadung unsur-unsur yang membangunnya.  Waluyo (2007)
berpendapat bahwa struktur fisik puisi terdiri atds baris-baris puisi yang
bersama-sama mengandung bait-bait puisi. Selanjutnya, bait-bait puisi itu
membangun kesatuan makna di dalam keseluruhan puisi sebagai
wacana. Struktur fisik ini merupakan medium pengungkap struktur batin
puisi. Adapun unsur-unsur yang termasuk dalam struktur fisik puisi
adalah diksi, pengimajian, kata konkret, majas (meliputi lambang dan
kiasan), versivikasi (meliputi rima, ritma, dan metrum) dan tipografi.
Sementara struktur batin puisi terdiri atas tema, nada. perasaan, dan
amanat. Dengan demikian, ada enam kriteria dalam mengevaluasi
kualitas fisik dari sebuah puisi. Struktur batin yang telah disebutkan di
atas, juga merupakan unsur yang dapat digunakan sebagai pedoman
pengevaluasian. Jadi antara struktur fisik dan struktur batin menjadi

kesatuan untuk mengetahui kualitas dari sebuah puisi.

Dari penjelasan di atas, maka indikator hasil pembelajaran menulis
puisi dapat disimpulkan bahwa dalam penulisan puisi harus terdapat
struktur fisik dan struktur batin puisi. Kedua unsur tersebut saling

melengkapi dari puisi tersebut. Jika dibuat dalam dalam rubrik penilaian
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maka setiap unsur harus termuat sebagaimana uraian yang dikutip dari

berikut.

a. Diksi
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suasana yang
penginderaan untuk menarik perhatian, untuk memberikan kesan mental
atau bayangan visual penyair, menggunakan gambaran-gambaran angan.
Imaji adalah gambaran-gambaran angan, gambaran pikiran, kesan mental
atau bayangan visual dan bahasa yang menggambarkannya. Dalam
tangan penyair yang baik imaji itu segar dan hidup, berada dalam puncak

keindahannya untuk mengintensifkan, menjemihkan, dan memperkaya.

c. Kata konkret
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Kata konkret adalah kata-kata yang digunakan oleh penyair untuk
menggambarkan suatu lukisan keadaan atau suasana batin dengan
maksud untuk membangkitkan imaji pembaca. Waluyo mengatakan
dengan kata yang diperkonkret, pem_baca dapat membayangkan secara
jelas peristiwa atau keadaan yang dilukiskan oleh penyair. Misalnya saja
penyair melukiskan seorang gadis yang benar-benar pengemis gembel.

Penyair mempergunakan kata-kata gadis kecil berkaleng kecil.
d. Bahasa Figuratif/Majas

Bahasa figuratif adalah majas. Bahasa figuratii membuat puisi
lebih indah, artinya memancarkan banyak makna atau kaya akan makna.
Majas mengandung perbandingan yang tersiral sebagai pengganti kata
atau ungkapan lain untuk melukiskan kesamaan atau kesejzjaran makna.
Kiasan juga dinamakan bahasa figuratif dan memasukkan metafora salah
satu bentuk kiasan. Bertasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa
pada umumnya bahasa figuratif dipakai untuk menghidupkan lukisan,
untuk mengkonkretkan dan lebih mengekspresikan perasaan yang
diungkapkan. Dengan demikian, pemakaian bahasa figuratif
menyebabkan konsep-konsep abstrak terasa dekat pada pembaca
karena dalam bahasa figuratif oleh penyair diciptakan kekonkretan,

kedekatan keakrabatan dan kesegaran.

Menurut Albernd (Waluyo, 2007) bahasa figuratif digolongkan
menjadi tiga golongan,diantaranya adalah (1) Simile. Simile adalah jenis

bahasa figuratif yang menyamakan satu hal dengan hal lain yang
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sesungguhnya tidak sama. Simile adalah perbandingan yang bersifat
eksplisit. Perbandigan yang demikian dimaksudkan bahwa ia langsung
menyatakan sesuatu sama dengan yang lainnya. Misalinya dengan

menggunakan kata seperti, sama, sébagai, bagaikan, laksana,dan lain-

lain,

Dari pengertian di atas_smile 'adalah membandingkan atau
menyapakan dengan -hal lain dengan rienggunakan kata kata yang
artinya sama. (2) Metafora. Metafora adalah bentuk bahasa figuratif yang
memperbandingkan sesuatu hal dengan hal lainnya yang pada dasarya
tidak serupa. Jadi di sini bahwa metafora itu membandinkan sesuatu yang
tidak sama namun disamakan. (3) Personifikasi. Personifikasi adalah satu
corak metofora yang dapat diartikan sebagai suatu cara penggunaan atau
penerapan \makna, Jadi antara personifikasi dan metafora keduanya
mengandung unsu - persamaan. (4) Epik Simile. - Epik Simile atau
perumpamaan | epos adalali pembandingan \yang dilanjutkan atau
diperpanjang yaitu dibentuk dengan cara melanjutkan sifat-sifat
perbandingan lebih lanjut dalam kalimat atau frase-frase yang berturut-
turut. (5) Metonimi. Metonimi adalah pemindahan istilah atau nama suatu
hal atau benda ke suatu benda yang lainnya yang mempunyai kaitan
rapat. (6) Sinekdoki. Sinekdoki adalah bahasa figuratif yang
menyebutkan suatu bagian penting dari suatu benda atau benda atau hal
itu. Yang dimaksud di sini bahwa sebuah benda pasti mempunyai bagian

bagian yang tekandung di dalamnya.
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8. Vﬂmiﬁkﬁs‘l

Versifikasi meliputi ritma, rima, dan metrum. Secara umum ritma

dikenal sebagai irama, yakni pergantian turun naik panjang pendek, keras

dalam membedakan puisi dengan prosa fiksi dan drama. Tipografi
merupakan bentuk dar puisi yang bermacam-macam tergantung yang
mengarangnya. Adapun fungsi tipografi adalah untuk keindahan indrawi

dan mendukung makna.
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5. Metode Akrostik dalam Pembelajaran Puisi

a. Pengertian Akrostik

Akrostik berasal dari kata dalam bahasa Perancis acrostiche dan
Yunani abostichis yang artinya sebuah sajak. yang huruf awal baris-
barisnya menyusun sebuah atau beberapa kata (Sudibyo, 2013). Dalam
kamus istilah sastra diljelaskari bahwa “menulis akrostik adalah sebuah
bait (atau béntuk periulisan lain) dimana huiuf pertama: (atau silabel, atau
kata) dari setiap baris (atau paragraf, atau unsur lain dalam ieks tersebut)

menampilkan sebuah kata, pesan, atau abjad.” (https:/fid wikipedia.org).

Penjelasan yang lebih ringkas, tetapi tidak jauh berbeda dengan
pendapat di atas. juga dikemukakan Gunawan (2011:42) menulis
“akrostik adalah kegialan menulis puisi yang susunan- larik-lariknya
menggunakan setiap huruf nama diri atau nama objek yang disusun

secara vertikal."

Dengan merujuk pada penjelasan para ahli di atas, maka dapat
dielaborasi bahwa menulis akrostik adalah kegiatan menulis puisi yang
dibagun oleh setiap huruf nama diri atau nama objek. setiap nama diri
atau nama objek tersebut menjadi unsur pembentuk larik-larik puisi.
Dengan berdasarkan pada pengertian itu maka menulis akrostik
sebenarmnya adalah kegiatan menulis puisi yang menggunakan permainan-
permainan kata secara kreatif yang bertolak dari nama diri atau nama

suatu objek yang ada.
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Di dalam menulis akrostik, digunakan huruf dalam menyusun kata
untuk memuiai tiap-tiap baris dalam puisi, semua baris dalam puisi
menceritakan atau mendeskripsikan topik kata yang penting” Kegiatan
menulis puisi dengan metode akrcstik berbeda dengan menulis puisi-puisi
lain karena huruf-huruf pertama tiap baris mengeja nama diri atau nama
objek yang dapat dibaca secara vertical = Menulis puisi dengan metode
akrostik bagi penulis permula paling sukses digunakan karena memberikan
kemudahan dalam menyusun. kata kata karena sudah 2da rangsangan
sebelumnya dari setiap huruf nama diri atau nama objek langsung disusun

secara vertikal (Sudibyo, 2013:22).

Menurut Hakim (2013:42) kegiatan menulis puisi dengan metode

akrostik dapat dilakukan dengan mengikuti tahap-tahap sebagai berikut:

a. Tahap paraprasi, yaitu berupa kegiatan pengumpulan data atau
informasi yang akan dijadikan bahan perulisan. Pengumpulan
data ini dapat dilakukan dengan berbagai cara misalnya membaca
berbagai’ bacaan sesuai tema, mendiskusikan tema tertentu,
mengamati sesuatu berdasarkan tema tertentu

b. Tahap inkubasi dilakukan dalam usaha mengendapkan atau
mematangkan ide-ide yang telah dimunculkan pada tahap
sebelumnya. Pada tahap ini semua informassi dan pengalaman
yang di butuhkan serta berusaha dengan perlibatan din
sepenuhnya untuk menimbulkan ide-ide sebanyak mungkin.,
maka biasanya di perlukan waktu untuk mengendapkan semua

gagasan tersebut di inkubasi dalam alam prasadar. Pada tahap ini
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akan melakukan empati bagaimana seandainya kita sendiri yang
mengalaminya.

. Tahap aluminasi merupakan tahap pelahiran ide, gagasan, atau
pengalaman ke dalam bentuk puisi. Pada tahap ini siswa akan
memcoba mengekprésikan masalah dalam sebuah puisi. dalam
mengekpresikan ide atau gagasan puisi dibutuhkan keterampilan
berbahasa karena, bahasalah yang akan di gunakan sebagai
media ekpresi. Semakin sering kita menulis puisimaka akan
terampil mengekpresikan puisi dalam bahasa yang indaah yang
estestis. Tahap luminasi ada yang perlu kita perhatikan, yaitu yang
berkaitan dengan sifat ekpresi puisi secara keteristik berbeda
dengan prosa.

. Tahap verifikasi yaitu kegiatan menilai puisi haist karya sendiri.
Pada tahap ini ketika seseorang penulis melakukan penilaian
secara kritis terhadap karya seendiri. Bila perlu, karya tersebut
dapat dimodifikasi direvisi,di tambah,atau di hilangkan bagian-
bagian yang yang tidak sesuai menurut perasaannya. Tujuannya
darn verifikasi adalah untuk menghasilkan suatu karya yang siap
untuk  menghasilkan suatu karya yang siap  untuk
dikomunikasikan. Pada tahap ini pengarang akan mengambil
jarak,melihat seperti sudut pandang orang lain sehingga dapt
memberikan tinjauan secara kritis. Di samping
membangdingkannya dengan puisi karya orang lain, virifikasi juga

dapat dilakukan dengan cara membahas atau mendiskusikannya
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dengan orang lain untuk mendapatkan masukan bagi
penyempurnaan karya tersebut maupun karya selanjutnya.
Kegunaan dan keuntungan metode akrostik menurut hakim (2013)
yaitu metode akrostik relevan dengan metode pembelajaran berikut: (I)
mengarahkan murid menemukan ide dari sesuatu yang dikenal dan
berada di sekitarnya (2) membantuy murd menemukan kata-kata
pertamadalam menulis -puisinya (8) membantd’ murid memperkaya
perbendaharaan kosakatanys, \dan (4) membimbing musid melakukan

tahap-tahap menulis puisi.

Pengembangan imajinasi murid dalam permainan kata akan lebih
mudah melalui penulisan puisi akrostik. Kemudahan itu terbantu dengan
piranti nama nama yang sudah dikenal (diakrabi) murid secara kongiret.
Bertolak dari sesuatu yang kongkret, akan memudahkan murid dalam
mengembangkan imajinasinya fentang hal-hal yang bersifat abstrak

(melalui simbol-simbol).

Metode menulis puisi akrostik dapat dimulai dengan penggunaan
nama siswa. Guru dapat memilih nama seorang siswa, atau masing-
masing murnd disuruh menuliskan namanya kemudian guru membantu
mereka untuk mengembangkan setiap huruf dari nama tersebut menjadi
lariklarik puisi. Untuk memfokuskan pengembangan imajinasi murid maka
puisi yang dihasilkan premuld4 dapat diarahkan pada pendeskripsian
tentang dirinya atau hal-hal di sekitarnya. Metode ini beranalogi pada
cipta seni sebagai imitasi alam berdasarkan teori mememis (Ahmadi,

1990).




43

Puisi ditulis antara lain untuk mengekspresikan alam, misalnya puisi-
puisi yang beraliran ekspresionisme. Demikian pula dalam menggunakan
puisi akrostik untuk pembelajaran, dapat dimulai dari keadaan atau benda-
benda yang ada di sekeliling sebagai ohjeknya. Dengan demikian, murid

dilatih kepekaannya terhadap alam sekeliling sebagai sumber inspirasi.

Roekhan (2011:12) mengatakan bahwa “alam meérupakan sumber
inspirasi yang sangat -baik. Alam yang dimaksudkéar di sini tentu tidak
terbatas secara geografis,melainkan semua yang ada di sekitar kita
termasuk yang secara metafisis. Akan tetapi, dalam pembelajaran menulis
puisi di SD sebagai pemula dapat dimulai dari nbjek-abjek yang kongkret
seperti bunga atau taman bunga, gerbang sekolah tempat parkir
kendaraan dan sebagainya. objek-objek yang kongkret seperti itu lebih
dekat dengan keindupan mercka sehari-hari, sehiagga memudahkannya
untuk memahami semu2 itu sebagai fenomena. Dinubungkan dengan
objek seperti yang dikemukakan di atas penggunaan objek-objek yang
ada di sekeliling (lingkungan) akan memudahkan murid memahami dan
rnenulis puisi. t\risi yang ditulis berdasarkan objek tersebut dapat disebut
sebagai puisi obiek. Sebagai langkah awal memperkenalkan puisi
(menulis puisi) kepada siswa. Penggunaan objek-objek yang dekat
dengan kehidupan atau dikenal murid juga dapat menanamkan kesan
kepada mereka bahrva menulis puisi, sebenamya tidaklah sulit bila para
murid merasa bahwa membuat puisi itu tidak sulit, rmaka dengan
sendirinya mereka akan mudah mencintai puisi khususnya dan karya

sastra pada unumnya. Disinilah kreativitas murid mulai tunbuh dan




tergemari yang akhimya diharapkan mereka dapat menghasilkan puisi

secara mandiri. Metode menulis puisi akrostik memungkinkan murid dapat

mengalami suatu proses pembelajaran yang terarah dan menyenangkan
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beranggotakan empat sampai lima orang.

2) Membimbing murid untuk mengamati objek yang ada disekitar
halaman sekolah misainya kolam ikan, taman bunga. kantin,
tempat parkir, kendaraan, dan sebagainya yang menarik untuk
dijadikan ide atau tema.

3) Guru mengawasi murid menulis namanya sendiri sebagai

pembentuk lariklarik puisi yang disusun secara vertikal
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4) Murid di tugasi mencatat semua perasaan kesan yang timbul
terhadap objek yang diamati. Semua perasaan kesan dicatat
dengan diksi yang huruf awalnya dari setiap huruf nama diri
yang telah disusun secara vertikal

5) Murid diminta kembali masuk ke dalam kelas

6) Murid ditugasi mengembangkan diksi yang telah diperoleh
menjadi larik-larik puisi

7). Murid ditugasi membuat larik-lank puisi yang mengandung
kedalaman imajinasi, bahasa figuran kate kongkret tipografi,
perasaan dan amanat.

6. Konsep Media video Keindahan Alam

Berkaitan dengan media pembelajaran, Bovee dalam Syadiman.
(2011), mengemukakan ‘Media pembelajaran meskipun séderhana akan
sangat membantu mengefektifkan komunikasi pembelajaran.’ Hal ini
ditegaskan pula oleh Thorn (dalam Susilana, 2017). “Media merupakan
alat yang diperlukan untuk memberikan motivasi kepada murid sekaligus
membantu. Pemanfaatan media tidak akan berhasil guna jika tidak
dikreasi perancangannya dengan baik dan didesain proses

pembelajarannya secara menarik.

Pembelajaran berdasarkan lingkungan dapat dilakukan dengan dua
cara: a) membawa peserta didik ke lingkungan untuk kepentingan
pembelajaran, dan b) membawa sumber-sumber dari lingkungan ke kelas
untuk kepentingan pembelajaran, bisa sumber asli, nara sumber, bisa juga

sumber tiruan, seperti model dan foto/gambar (Syaidiman 2011). Diantara
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media pendidikan, media video adalah media yang paling efektif dipakai,
karena video merupakan bahasa yang umum dapat dimengerti dan
dinikmati dimana-mana pada era digital ini, sebuah video berbicara lebih

banyak dari pada seribu kata.

Kelebihan media video adalah ; (1) Sifatnya konkrit, lebih realistis
dibandingkan media verbal' (2) video " dapal mengatasi keterbatasan
ruang dan waktu; (3) video dapat mengatasi keterbatasan pengamatan,;
(4) Dapat mempericlas suatu masalah dalam bidang apa saja dan usia
berapa saja; dan (5) Murah dan mudah membuat dan menggunakannya

pada era digital sekarang (Susilana, 2017:15)

Media video vang yang dikembangkan adalah media video
keindahan alam Media video keindahan alam adalzh media videe yang
mewakili gambaran _sesungguhnya dari suatu peristinalkonteks atau
objek realitas lingkungan. Dengan menggunakan media video keindahan
alam maka peserta didik akan memiliki daya tarik dan inspirasi dalam
mengembangkan imajinasi Video berupa pemandangan yang indah
dalam lingkungan manusia. Persepsi mengenai keindahan alam
memungkinkan peserta didik memvisualisasikan, melahirkan ide, dan
memahami atau meyakini sesuatu serta mengapresiasi untuk menentukan
pilihan bijak sebagai suatu sikap yang patut ditumbuhkan sebagai
apresiasi yang dapat melahirkan puisi. Peserta didik menggunakan intuisi,
daya intelektual, dan imajinasi, serta pikiran kreatif untuk menentukan

pilihan penyelesaian masalah (Sucahyono dan Haryono, 2013).
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Tentang keindahan alam juga dituliskan dalam kitab Al-quran

sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surah Yunus Ayat 24.
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hal yang menakjubk

di muka bumi ini adalah dalam kekuasaan Allah SWT.




B. Kajian Penelitian Relevan

Penelitian Hidayat (2018) dalam hasil laporan hasil penelitiannya
menyimpulkan bahwa penggunaan metode akrostik dalam penulisan puisi
karya siswa, ternyata 52 puisi yang'ditulis oleh siswa kelas VV SD Negeri 1
Gunungpereng sesuai dengan aturan dalam penulisan puisi yang ditulis

dengan metode akrostik.

Diana (2018) “dalam  'hesil. lapcran hasil . penelitiannya
menyimpulkan bahwa  keterampilan menulis puisi siswa dengan
menggunakan teknik akrostik telah mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya. Pada siklus |, hasil penilaian keterampilan menulis puisi siswa
memperoleh nilai rata-rata sebesar 69,45 dengan kategori sedang, dan
diperoleh hasil nilai “kiasikal keterampilan menulis puisi  dengan
menggunakan teknik skrostik pada siklus | sebanyak 51 75% . Kemudian
pada siklus Il mengalami peningkatan dengan nali rata-rata sebesar
89,37dengan kategori sedang, dai ) diperoleh hasil nilai klasikal
keterampilan menulis puisi dengan menggunakan teknik akrostik pada
siklus Il sebanyak 91% dengan kategori sangat baik bagi siswa kelas IV B

MIN Margasari (MIN 02 Kota Bandung) .

Abduh (2018) menyimpulkan hasil penelitannya bahwa
penerapan teknik akrostik pada pelajaran Bahasa Indonesia dapat
meningkatkan kemampuan menulis puisi. Hal ini sesuai dengan hasil

penelitian yang dilaksanakan pada siklus | dan siklus Il yang menunjukkan
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bahwa perolehan skor proses dan hasil pembelajaran meningkat bagi

siswa SMP 22 Makassar

Dari hasil penelitian di atas, umumnya memiliki aspek relevan yakni
teknik memperbaiki kemampuan’ menulis puisi. Namun, perbedaan
mendasar pada penelitian‘ini adalah digambungkannya media video untuk

mengefektifkan hasil pembelajaran puisi mengaunakan metode akrostik.

C. Kerangka Pikir

Tulisan ini dilandasi oleh pemikiran bahwa metode pengajaran puisi
di SD memang tidak ada yang baku dan hampir lidak jelas bentuknya.
Oleh karena itu, kecenderungan uniuk menggunakan sesuai dengan
selera guru sangat dimungkinkan seperti ceramah tentang nilai puisi dan
pembacaan puisi seadanya vang mencerminkan rendahnya kreativitas
selain kurang produktif. Hal ini tentu menjenuhkan dan membosankan
bagi siswa. Selain itu, dari aspek murid mempunyai hasil belajar rendah.
Ini ditandai dengan kesulitan menulis puisi terutama sulit menentukan ide,

mengembangkan kalimat puitis dan sebagianya.

Oleh karena itu, dalam pembelajaran apresiasi puisi perlu
digunakan/dikembangkan teknik kreatif dalam proses pembelajaran,
sehingga hasil yang dicapai efektif. Salah satu metode yang dianggap
efektif dalam pembelajaran menulis puisi untuk menjawab persoalan itu
adalah penggunaan teknik metode akrostik yang dibantu dengan media

video keindahan alam. Secara umum dilakukan dalam empat tahap yaitu
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(1) Tahap paraprasi, yaitu berupa kegiatan pengumpulan data atau
informasi yang akan dijadikan bahan penulisan. (2) Tahap inkubasi
dilakukan dalam usaha mengendapkan atau mematangkan ide-ide yang
telah dimunculkan pada tahap _sebelumnya. (3) Tahap aluminasi
merupakan tahap pelahiran ide, gagasan, atau pengalaman ke dalam
bentuk puisi (4) Tahap verifikasi yaitu kegiatan menilai puisi hasil karya

sendiri.

Untuk mengetahui keefektifan metode akrostik yang dibantu
dengan media video keindahan alam, peneliti merancang penelitian
ekspermen. Perencanaan pembelajaran menulis disusun oleh peneliti
dan guru melalui kegiatan diskusi materi merancang rencana
pelaksanaan pembelajaran, memilih media pembelajaran yang sesuai
tingkat materi ajar dan .alat penilaian motivesional, métode dan alat
pengumpulan data. Alat pengumpulan data terdiri atas catatan lapangan,
pedoman wawancara, pedoman observasi, dan menyusun rencana teknik
pengolahan data yang didasarkan pada model analisis data kualitatif
Penilaian pembelajaran terdiri atas penilaian proses dan penilaian hasil
akhir (tulisan dalam bentuk puisi). Dalam melakukan penilaian proses
digunakan alat perekam semua kinerja siswa, baik kegiatan individual
maupun kegiatan kelompok mulai tahap pramenulis sampai berakhirnya
kegiatan pembelajaran. Adapun penilaian hasil tes menulis puisi
dilaksanakan pada bagian akhir kegiatan pembelajaran. Data yang

diperoleh berdasarkan pelaksanaan dan penilaian tersebut dianalisis
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untuk menghasilkan temuan. Secara skematis, kerangka penelitian ini
dapat digambarkan dalam bagan berikut ini:
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Diagram Kerangka Penelitian
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C. Hipotesis

Sebagai pengarah penelitian ini dikemukakan hipotesis yang

berbunyi:

Hipotesis Alternatif (Hi) erbantuan  media video

enulis puisi murid kelas VI
SD Negeri 218 Inpres Dulang Kecamatan
Tanralili Kabupaten Maros, jika nilai hitung
lebih besar daripada nilai teoretis (tabel)
pada taraf signifikansi 5% («0,05)




BAB Iii

METODE PENELITIAN

LU ole

dan satu kelas ke

metode akrostik i eindahan alam dan kelas
kontrol menggunakan metode konvensional. Lalu keduanya diberi

tugas menulis puisi.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi di SD Negeri 218 Inpres Dulang

Kecamatan Tanrallli Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan.




Adapun waktu penelitian dilakukan antara bulan April sampai dengan
bulan Mei tahun 2021,

C. Populasi d

1. Populasi
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Sumber: Absen Umum SD Negeri 218 Inpres Dulang Kecamatan
Tanralili Kabupaten Maros

2. Sampel

Karena populasi dalam penelitian ini jumlahnya kecil dan
karakteristik penlitian sebagai penelitian eksperimen yang
membutuhkan kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka dalam
penelitian ini digunakan teknik sampel total/ total sampling (seluruh

populasi dijadikan objek penelitian), dengan terlebih dahulu




55

disamakan kemampuan menulis puisinya Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Keadaan sampel

No Kelompok

Eksperimen

A e e
3 1

angka-angk
siswa baik

konvensional.
2. Sumber data

Data dalam penelitian ini bersumber dari murid kelas VI SD
Negeri 218 Inpres Dulang Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros tahun
pelajaran 2020/2021 yang diperoleh dari hasil tes menulis puisi.

3. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik tes. Teknik tes tersebut berupa tes membuat puisi. Adapun




prosedur pengumpulan data adalah murid sampel diberikan

pembelajaran menulis puisi melalui metode akrostik berbantuan media

video keindahan alam bagi kelas eksperimen dan pembelajaran

‘atau kata) dari setiap baris menampilkan sebuah kata, pesan,
atau abjad
b. Media video adalah rekaman keindahan alam yang dapat
menjadi objek imajinasi dalam membuat puisi melalui akrostik.
c. Keindahan alam panorama alam yang indah yang direkam
dalam video.
2. Hasil belajar menulis puisi adalah nilai atau skor kemampuan

menulis puisi secara utuh setelah uji coba dilakukan.
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Variabel tersebut diukur melalui tes menulis puisi dengan kriteria

sebagai berikut.
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F. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui efektif-tidaknya pembelajaran menulis puisi

a video keindahan alam,
n di kelas. Eksprimen

melalui metode akrostik herban

I: w

\\\‘Ii
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

keindahan alam efektif dalam pembelajaran menulis puisi murid
kelas VI SD Negeri 218 Inpres Dulang Kecamatan Tanralili
Kabupaten Maros?

Untuk menjawab masalah tersebut, maka data dalam penelitian ini
dianalisis sesuai dengan prosedur sebagaimana yang telah ditentukan
pada bab Ill, dengan terlebih dahulu membuat hipotesis pembanding,
yaitu hipotesis nol (Ho). Hipotesis nol tersebut berbunyi: Metode akrostik
berbantuan media video keindahan alam tidak efektif dalam pembelajaran




menulis puisi murid kelas VI SD Negeri 218 Inpres Dulang Kecamatan
Tanralili Kabupaten Maros

Cara  melihat  keefektifan + adalah  menguji  hipotesis

enulis puisi menggunakan

L MR R
metode akrostik berl
/I'Il/“‘\&‘uw\) O

/I
an menuts 7

1. Tingkat hasil belajar menulis puisi menggunakan metode
akrostik berbantuan media video keindahan alam

Data tingkat hasil belajar menulis puisi murid kelas VI SD Negeri
218 Inpres Dulang Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros menggunakan
metode akrostik berbantuan media video keindahan alam dapat dilihat
pada tabel berikut.




Bl

Tabel 4. Frekuensi hasil belajar menulis puisi murid kelas VI SD Negeri
218 Inpres Dulang Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros
menggunakan metode akrostik berbantuan media video
keindahan alam

NO | NILAI Nilai (N)

90 // \\ 0
’/Jc'\"P‘s |v|uri444r4:\
& ‘>“|>\K:’:>‘Ss‘<.,‘> o, "\

3 bt s % 7

NX FN

FN

1970

Dengan demikian skor rata-rata yaitu:

Rerata - FN/N

: 1970/30

16567
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Jadi, rata-rata nilai hasil belajar menulis puisi murid Kelas VI SD
Negeri 218 Inpres Dulang Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros

menggunakan metode akrostik berbantuan media video keindahan alam

dari skor maksimun

(Depdikbud, 2013

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dinyatakan bahwa hasil
belajar puisi murid Kelas VI SD Negeri 218 Inpres Dulang Kecamatan
Tanralili Kabupaten Maros menggunakan metode akrostik berbantuan
media video keindahan alam berada pada kategori sedang. Untuk lebih
jelasnya, hasil pengetesan menulis puisi tersebut dapat dilihat pada tabel

terlampir.
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2. Tingkat hasil belajar menulis puisi menggunakan teknik
konvensional

Data tingkat hasil belajar menulis puisi murid kelas VI SD Negeri

N7/
NI S

V)
~
1

FN 1750

Dengan demikian skor rata-rata yaitu:
Rerata : FN/N

: 1750/30

- 58,33

Jadi, rata-rata nilai hasil belajar menulis puisi murid kelas Kelas VI

SD Negeri 218 Inpres Dulang Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros

6 .




menggunakan teknik konvensional adalah 58,33 dalam rentangan nilai 10-
100. Selain itu, berdasarkan hasil analisis data mentah terlihat bahwa
skor perolehan tertinggi adalah 70 dari skor maksimun 100 sebanyak

1'&

1 adalah 42 yang diperoleh oleh

empat orang. Sedangkan skor teren

o

NE a0
o
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\\‘
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g Kecamatan

Tanralili Kabupaten Maros menggunakan teknik konvensional berada

pada kategori sedang. Untuk lebih jelasnya, hasil pengetesan menulis
puisi tersebut dapat dilihat pada tabel terlampir.
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3. Keefektifan metode akrostik berbantuan media video keindahan
alam dalam Menulis Puisi Murid Kelas VI SD Negeri 218 Inpres
Dulang Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros (Analisis Uji “t")

Untuk menentukan keefekti dde akrostik berbantuan media
video keindahan alam dal is puisi murid Kelas VI
SD Negeri 218 In ' abupaten Maros
b 4
maka data dianalisis
L4 N\ A <

dengan n <
Tabe y

No e

1 <

2 1

3 P . 3364

4 * 64

5 364

6 2601

7 A | 3364

8 3364

g 7 3364

10 71 5041 70 4900

11 61 3721 49 2401

12 80 6400 68 4624

13 61 3721 49 2401

14 72 5184 58 3364

15 80 3600 51 2601

16 54 2916 58 3364

17 52 2704 58 3364

18 63 3969 60 3600

19 71 5041 58 3364

20 61 3721 58 3364

21 80 6400 45 2025
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SSx :136401- 134804
"+ 1596,967

SSy :Iy*- (EyA)n1

SSy :98371-971283

212427
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Selanjutnya, dianalisis dengan menggunakan rumus uji t sebagai

berikut.
1,‘@+ﬁg. 1 +1
(n1+n2)-2 n1+m

67,0 -56,90
ta
t=
-.'J 1
b=

t=
10,13

t=
0,638

t=  10,13/0,638

t= 1587463
Secara deskriptif teknik ini dapat dikemukakan bahwa data kedua

kelompok variabel diringkas sebagai berikut.




Hasil analisis data man‘uniuk_kan:

X - 66,33
Y - 57,10
SSx 11596 967

c 12427

bahwa nilai t e
(15,875>1,67),
yang telah dirumuskan yaitu apabila nilai empiris lebih besar daripada
nilai teoretis, maka hipotesis nol ditolak. Konsekwensinya hipotesis
alternatif berbunyi: metode akrostik berbantuan media video keindahan
alam efektif meningkatkan hasil belajar menulis puisi murid Kelas VI SD
Negeri 218 Inpres Dulang Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros',
diterima.

Dengan demikian, hipotesis nol yang berbunyi: metode akrostik
berbantuan media video keindahan alam tidak efektif meningkatkan hasil
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belajar menulis puisi kelas VI SD Negeri 218 Inpres Dulang Kecamatan
Tanralili Kabupaten Maros ditolak. Oleh karen itu, dapat dikemukakan
bahwa metode akrostik berbantuan media video keindahan alam efektif
meningkatkan hasil belajar menulis puisi murid kelas VI SD Negeri 218
Inpres Dulang Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros pada taraf

kepercayaan 95%.

B. Pembahasan

Berdasarkan dari data dalam penelitian ini, dapat dijelaskan bahwa
hasil belajar menulis puisi murid kelas VI SD Negeri 218 Inpres Dulang
Kecamatan Tanialili Kabupaten Maros menggunakan metode akrostik
berbantuan media video keindahan alam adalah rata-rata 65,57
dalam rentangan filai 10-100. Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan
minimal (KKM) kelas. VI SD. Negeri 218 (Inpres Dulang Kecamatan
Tanralli Kabupaten Maros pada aspek menulis puisi adalah 65,00
maka dapat dinyatakan bahwa hasil belajar menulis puisi murid kelas
VI SD Negeri 218 Inpres Dulang Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros
menggunakan metode akrostik berbantuan media video keindahan

alam tuntas.

Jika dikaitkan dengan kategorisasi, nilai rata-rata maka hasil
belajar tersebut berada pada kategori sedang. Selain itu, data
penelitian dapat dijelaskan bahwa tingkat hasil belajar menulis puisi murid
kelas VI SD Negeri 218 Inpres Dulang Kecamatan Tanralili Kabupaten

Maros menggunakan teknik konvensional adalah 5833 dalam
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rentangan nilai 10-100. Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan minimal
(KKM) kelas VI SD Negeri 218 Inpres Dulang Kecamatan Tanralili
Kabupaten Maros aspek menulis puisi adalah 5833 maka dapat
dinyatakan bahwa tingkat hasil belajar menulis puisi murid kelas Jika
dikaitkan dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) kelas kelas VI SD
Negeri 218 Inpres Dulang Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros aspek
menulis puisic menggunakan teknik konvensional belum tuntas. Jika
dikaitkan dengan kategorisasi, nilai rata-rata maka hasil belajar

tersebut berada pada kategori sedang.

Sementara itu, data pada hasil analisis keefektifan dalam uji t,
menunjukkan nilai empiris/hitung (t.): 15,875 sedanckan nilai
teoretis/tabel (1): 1.67 pada taraf kepercayaan 95%, sehingga dinyatakan
bahwa nilal t empiris lebih besar daripada nilai t icoretis (tabel)
(15,675>1,67) yang berarti metode akrostik berbantuan media video
keindahan alam efektif dalam méaningkatkan hasil menulis puisi kelas VI

SD Negeri 218 Inpres Dulang Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dipahami bahwa salah satu
alternatif mengefektifkan pembelajaran menulis puisi di sekolah dasar
adalah menggunakan metode akrostik berbantuan media video
keindahan alam. Hal ini telah dibuktikan dengan ujicoba pada murid
kelas VI SD Negeri 218 Inpres Dulang Kecamatan Tanralili Kabupaten

Maros yang menunjukkan efektif.




71

Pembelajaran menulis puisi yang selama ini dianggap sulit bagi
murid dapat dilatihkan dengan menggunakan metode akrostik berbantuan
media video keindahan alam. Selain hasil penelitian terdapat beberapa

minat murid karena

engan lintas mata

paling muda melatih murid dalam menulis puisi adalah penghayatan
terhadap apa yang akan ditulisnya. Akan tetapi, tentu harus dilakukan

secara sunggung-sungguh melalaui panduan yang dapat menjembatani

imajinasi siswa.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

rata-rata nilai hasil belajar menulis puisi murid menggunakan teknik

konvensional adalah 56,33 dalam rentangan nilai 10-100 dan dianggap
belum tuntas berdasarkan KKM 65,00

3. Metode akrostik berbantuan media video keindahan alam  efektif
dalam meningkatkan hasil menulis puisi murid kelas kelas VI SD
Negeri 218 Inpres Dulang Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros. Hal

ini terlihat pada hasil pengujian hipotesis nilai “t" empiris (hitung)
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sama dengan 15,875 sedangkan nilai teoretis pada taraf signifikan 0,05
dengan derajat bebas (db) sama dengan 58, ditemukan nilai tabel
sebesar 1,67. Hal ini terlihat pada nilai t empiris lebih besar daripada
nilai t teoretis (tabel) (15,75>1,67
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menulis puisi sehingga dapat meningkatkan proses dan hasil
pembelajaran menulis puisi.

4. Hendaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
perbandingan bagi guru sehingga termotivasi untuk
mengembangkan  strategi atau teknik yang menarik dan

inovatif lainnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

MATERI PEMBELAJARAN

1. Puisi
2. Metode Akrostik

STRATEGI PEMBELAJARAN

1. Metode . Ceramah, Tanya Jawab, Penugasan.
2. Metode khusus . Akrostik dalam Menulis Puisi
SUMBER BELAJAR

Video keindaha alam Lingkungan siswa




LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Tahapan/

Pembel-

KEGIATAN GURU-SISWA

WAKTU

Pra
KEGIATAN

Mempersiapkan media dan sumber belajar.
Membuka kelas online dalam bentuk video
converens (zoom)

Presensi siswa dalam zoom.

5 menit

Kegiatan
AWAL

Siswa membacakan salah satu puisi

Tanya jawab tentang proses penciptaan puisi
Penjsiasan singkat penciptaan puisi dengan
metode menulis’ akrostik dan prosedur
pelaksanaan metode akrostik

10 menit

Kegiatan
INTI

Tahap paraprasi, vyaitu berupa kegiatan
pengumpulan data atau informasi yano akan
dijadikan bahan penulisan yaitu dengan
mengamati  video keindahan alam yang
diputarkan guru
Tahap inkubasi dilakukan dalam wusaha
mengendapkan atau mematangkan ide-ide yang
telah dimunculkan pada tahap sebelumnya.
Siswa mencatat semua perasaan/kesan yang
timbul terhadap objek yang diamati. Semua
kesan/perasaan itu dicatat setiap Huruf nama
dir yang timbul terhadap objek yang diamati
dalam video
Tahap aluminasi merupakan tahap pelahiran ide,
gagasan, atau pengalaman ke dalam bentuk puisi
dengan cara Siswa menulis namanya  atau
nama tertentu dari objek tersebut sendiri secara
vertikal tema sebagai
pembentuk larik-larik
Siswa mengembangkan diksi yang telah di
peroleh menjadi larik-larik disusun secara vertikal
Siswa membuat larik-larik puisi yang
mengandung kedalaman imajinasi, rima yang baik
, dan mengembangkan diksi yang telah dipilih
Tahap verifikasi yaitu kegiatan menilai puisi hasil
karya sendiri dan mengedit puisinya

Kegiatan
AKHIR

‘Hasil kerja siswa dikirim ke WA grouf

70

menit

Refieksi kegiatan belajar secara bersama siswa

Menyampaikan

10 menit




a. Prosedurtes : Tes hasil belajar
Jenis tes . Produk (puisi)




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)
Kelas Kontrol Daring

SATUAN PENDIDIKAN

: Sekolah Dasar

MATA PELAJARAN . Bahasa Indonesia
TEMA - Lingkdngan
KELAS/ SEMESTER I

ALOKASI WAKTU : 3x 35 menit

TUJUAN PEMBELAJARAN

* Siswa dapat menentukan topik puisi yang imenarik
* Siswa dapat menulis puisi dengan tema tertentu sesuai imajinasi

mereka.

 Siswa dapat menyunting puisi menjadi puisi-puisi yang baik.

MATERI PEMBELAJARAN

Menulis Puisi

STRATEGI PEMBELAJARAN

Metode

Ceramah, Tanya Jawab, Penugasan/latihan.

SUMBER BELAJAR

Lingkungan sekitar siswa

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
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T —

Neoanan | - WAKT
Pembel- KEGIATAN GURU-SISWA : U
ajaran |

PRA * Mempersiapkan media dan sumber belajar. 5

KEGIATA | = Membuka kelas online dalam bentuk video converens _

N {Z«DGF‘F‘E} menit
* Presensi siswa dalam zoom.

Kegiatan |[= Siswa membacakan salah satu puisi atau guru 10

membacakannya ,

AWAL |« Tanya jawab tentang proses penciptaan puisi menit
* Penjelasan singkat cara membuat puisi

Kegiatan | 1. Siswa mengamati contoh puisi 70
2. Siswa mendiskusikan puisi dan melaporkan ]
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INTI

|

Siswa berlatih menetukan topik berdasarkan tema gan_g_m

diberikan

Siswa beriatih menulis puisi
Siswa membaca puisi dalam kelompok
Siswa mengedit puisinya

Siswa membacakan p

si yang telah dibuat.

menit

SYAHRUDDIN

menit
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Lampiran 3

Rubrik penilaian menulis puisi

No | Aspek

-------

&\\A‘"—M/A
T Wereainacets

NN e 2

/73

1, ata 1 ’g'iigv-!g',“\‘\,g‘q

keadaan atau suasana batin
yang membangkitkan imaji
pembaca

Memberi gambaran yang sangat
jelas, menimbulkan suasana
Sangat yang khusus, membuat hidup

2. |Pengimajian Baik gambaran dalam pikiran, dan
penginderaan untuk menarik

perhatian,

20

Memberi gambaran yang jelas, 15
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menimbulkan suasana yang

khusus, membuat hidup

gambaran dalam pikiran, dan

penginderaan untuk menarik
. ian,

Bahasa
Figuratif/

Majas

mbaran yang cukup

n suasana
at hidup
dan e
¢ <4
5
S
e 20
)
\J
4 1g tepat
15
mer presikan perasaan
yang diungkapkan
Menggunakan majas yang
cukup tepat menghidupkan
Cukup lukisan dan mengkonkretkan 10
serta mengekspresikan
perasaan yang diungkapkan
Menggunakan majas yang
kurang menghidupkan lukisan
Kurang dan mengkonkretkan serta 5

mengekspresikan perasaan
yang diungkapkan




Versifikasi
[Persajakan
(rima dan

Menggunakan rima dan irama

C

\\Lae

—/x&g

::I?ai dalam puisi yang sangat 20
selaras/tepat
Baik 'gunakan rima dan irama 15

) MUHA ,:‘

i ,}{ -
©,




Lampiran 4
Skor mentah
No X Y
1 71 58
2 61 51
4 58
5
6
T o A A
a 4 ~




lampiran 5

Titik Perzentase Diztribusi ¢ (df = 41 - 8§

Tabel Distribusi T

EA
s LEER S

suNT3gestanLns

i i

135310
1 225
1.29279
1 2536
126250

1 29358

125222

86

oo 0.005 0.001
g.01g 0.002

270918 LBk b

263807 e Beg

2 3B0C2
237526
237852
23TVEC
230
2.278a2
ZATSTE
2.37EN
237438
2237387

26850

283120

323
3Z23%%
3226%6
3224,
32123
Iazon
321837
32629
32438
IS 60
321079
320803
320733
3.o05E7
320406
32Cz49
320056

31¥eas

1580
3152683

R
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Lampiran 6

Foto Kegiatan Penelitian

Bl m x- -




Foto Kegiatan Penelitian
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Lampiran 7

Hasil Kerja Siswa Kelas Eksperimen

Cie Sunive
y//llt!ug\_\\_\\Q‘

14 7 150 ]
andong

Diksi dan kata Konkret : 16
Pengimajian o158
Bahasa Figuratif 115
Majas 210
Versifikasi /Persajakan (rima dan irama) : 15
Amanat - 10

Nilai : B8O




P hs MUrg,
' \‘§'AKASS4/P

g‘ g

\AQ’

Diksi dan kata Konkret 20
Pengimajian 110
Bahasa Figuratif ;10
Majas 115
Versifikasi /Persajakan (rima dan irama) : 5

Amanat 110

Nilai 70
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7 JUliﬁ‘l n‘. >

Diksi dan kata Konkret 215
Pengimajian 210
Bahasa Figuratif 4
Majas 28
Versifikasi /Persajakan (rima dan irama) - 10
Amanat : 8

Nilai . 52
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Hasil Kerja Siswa Kelas Kontrol

Diksi dan kata Konkret 215
Pengimajian S10
Bahasa Figuratif 240
Majas :15
Versifikasi /Persajakan (rima dan irama) : 15
Amanat :5

Nilai 1 70
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faleon  h .

HamPate Dy o i gen Ly

o b, kvl raniy
farviln  faha Cubgt
Jumber Ko hidurag

Vs o aV

Diksi dan kata Konkret :10
Pengimajian ]
Bahasa Figuratif 0o o
Majas 05
Versifikasi /Persajakan (rima dan irama) : 10
Amanat .8

Nilai 1 42




" Alv Tergon Bankiewrung " ||
Mares  adalal TUmahmu
Bantmurune alalan  Pi_jau@nn
Ay Eeffun ndaiciy

Diksi dan kata Kor,
Pengimajian

Bahasa Figuratif -15
Majas ' 5
Versifikasi /Persajakan (rima dan irama) : 15
Amanat '5

Nilai : 60




g5

Lampiran 8
Izin Penelitian

Lergmar ketenhg gl ™ )

I Mentast wmas peratursn peiunceng srdatngan vang beslobhe seeu meogloomats
Mt Dnfusda ] e le il

2 Penelitaarn tdak ooy pmpergg dirl meakoscd Gan v dile sk

A MWemverahkan 1 | safs | esamplar Foln Cogy prnektian kepsnli {hias
Peransman Modal dun Pelayanan Teipudu Sata Pinta kabipaten S

2 Surat lpn Peoelivan o dinvatakan tefak terlako, balamune pesegig s
termvate bela menisatl keientuan krtentuan iersebul Geitas

ek Lo Peowelitan ini dotsrrsbesn wntuk dipergurabar e aguimaie st

Nip T rom o dine i ol
Temtisan hepusds Yih
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